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Abstrak :Anemia dan stunting merupakan dua permasalahan kesehatan utama yang saling berkaitan dan 
berdampak jangka panjang terhadap kualitas hidup anak. Anemia pada masa kehamilan, yang umumnya 
disebabkan oleh defisiensi zat besi, dapat menurunkan suplai oksigen dan nutrisi ke janin sehingga 
meningkatkan risiko stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas edukasi kesehatan terhadap 
peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan anemia dan stunting. Metode yang digunakan 
adalah pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest. Sampel terdiri dari 21 ibu hamil yang 
dipilih secara purposive dengan kriteria tertentu. Intervensi edukasi dilakukan melalui penyuluhan interaktif, 
diskusi kelompok, leaflet, dan video edukatif. Hasil pretest menunjukkan skor pengetahuan awal tergolong 
rendah (10–15), sementara hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan (20–25). Seluruh responden 
mengalami peningkatan pemahaman serta menunjukkan sikap positif terhadap pencegahan anemia dan 
stunting, termasuk peningkatan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) dan penerapan pola makan 
sehat selama kehamilan. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan yang komunikatif dan partisipatif 
efektif dalam menjembatani kesenjangan pengetahuan dan membentuk perilaku preventif pada ibu hamil. Oleh 
karena itu, edukasi semacam ini perlu diintegrasikan dalam pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas 
dan posyandu untuk memutus siklus intergenerasi stunting di Indonesia. 
Kata Kunci: anemia, , kehamilan, stunting,pendidikan kesehatan ibu. 

Abstract :Anemia and stunting are two major interrelated health problems that have long-term impacts on 
children's quality of life. Anemia during pregnancy, mainly caused by iron deficiency, reduces the supply of 
oxygen and nutrients to the fetus and increases the risk of stunting. This study aimed to evaluate the 
effectiveness of health education in improving pregnant women's knowledge about the prevention of anemia 
and stunting. A pre-experimental one-group pretest-posttest design was applied. The sample consisted of 21 
pregnant women selected purposely based on inclusion criteria. The intervention was delivered through 
interactive counseling, group discussions, leaflets, and educational videos. Pretest results showed low initial 
knowledge scores (10–15), while posttest scores significantly increased (20–25). All participants demonstrated 
improved understanding and positive attitudes toward anemia and stunting prevention, including better 
compliance with iron supplement (TTD) intake and healthier dietary practices during pregnancy. These findings 
confirm that structured, participatory, and communicative health education is effective in bridging knowledge 
gaps and fostering preventive behaviors among pregnant women. Therefore, such educational strategies 
should be integrated into primary health services such as community health centers to help break the 
intergenerational cycle of stunting in Indonesia. 
Keywords: anemia,maternal health education, stunting, pregnancy. 

PENDAHULUAN 
Anemia dan stunting merupakan dua permasalahan kesehatan masyarakat yang saling terkait, 

khususnya di negara berkembang seperti Indonesia1. Anemia pada ibu hamil, yang umumnya disebabkan oleh 
kekurangan zat besi, menjadi salah satu faktor risiko utama terjadinya komplikasi kehamilan1,2 .Melaporkan 
prevalensi anemia pada ibu hamil secara global mencapai lebih dari 40%, dengan angka yang lebih tinggi di 
Asia Tenggara. Anemia menyebabkan terganggunya suplai oksigen dan nutrisi kepada janin, sehingga 
meningkatkan risiko gangguan pertumbuhan intrauterin, berat badan lahir rendah, kelahiran prematur, dan 
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bahkan kematian neonatal3. Kekurangan nutrisi ini juga berpotensi memicu stunting pada anak sejak dalam 
kandungan4. 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan yang ditandai dengan tinggi badan di bawah standar usia, 
yang umumnya disebabkan oleh kekurangan gizi kronis selama periode 1000 hari pertama kehidupan, mulai 
dari kehamilan hingga usia dua tahun5. Anemia pada ibu hamil berperan besar dalam memicu stunting, karena 
kondisi ini berdampak pada perkembangan organ janin serta mempengaruhi kualitas tumbuh kembang anak 
di masa depan6. Jika tidak dicegah, stunting dapat menurunkan kecerdasan, produktivitas, dan kesehatan anak 
sepanjang hidupnya7. Pencegahan anemia selama kehamilan menjadi langkah strategis untuk memutus siklus 
intergenerasi stunting yang hingga kini masih menjadi masalah serius di Indonesia8. 

Peran ibu hamil menjadi sangat penting dalam mencegah anemia dan stunting, karena kondisi janin 
sepenuhnya bergantung pada kesehatan dan asupan nutrisi ibu selama masa kehamilan9. Pemenuhan 
kebutuhan zat besi, asam folat, protein, dan mikronutrien lain menjadi kunci untuk memastikan pertumbuhan 
janin yang optimal. Penelitian merekomendasikan konsumsi minimal 90 tablet tambah darah (TTD) selama 
kehamilan untuk mencegah anemia10,11. Kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi TTD dan menjaga pola 
makan bergizi terbukti efektif menekan risiko anemia dan stunting12. Selain itu, perawatan kehamilan rutin dan 
pola hidup bersih seperti menjaga kebersihan diri, menghindari stres, dan istirahat yang cukup juga berperan 
penting dalam mencegah komplikasi selama kehamilan9. 

Namun demikian, kesenjangan pengetahuan masih menjadi hambatan utama. Banyak ibu hamil belum 
memahami kaitan antara anemia dan stunting, serta belum mendapatkan edukasi yang memadai tentang 
pencegahannya10. Selama ini, intervensi kesehatan cenderung terpisah program anemia fokus pada pemberian 
TTD tanpa edukasi yang komprehensif, sementara program stunting lebih menargetkan anak usia dini tanpa 
menyentuh masa kehamilan13.Padahal, pendekatan yang holistik dan terintegrasi sangat diperlukan untuk 
mencegah kedua masalah ini secara efektif3. 

Kegiatan edukasi kesehatan yang menekankan peran ibu hamil dalam pencegahan anemia dan stunting 
sangatlah penting untuk diterapkan secara berkelanjutan. Tujuannya adalah membekali ibu hamil dengan 
pengetahuan yang lengkap tentang gizi, pencegahan anemia, serta langkah-langkah mencegah stunting sejak 
dini Melalui edukasi yang terarah, diharapkan ibu hamil dapat menjadi agen utama dalam menjaga kesehatan 
kehamilan, mencegah anemia, dan memutus siklus stunting6. Dukungan keluarga, terutama dari suami, juga 
diharapkan dapat diperkuat, sehingga tercipta lingkungan yang sehat dan kondusif untuk pertumbuhan anak 
yang optimal14. 

Selain itu, keberhasilan program pencegahan anemia dan stunting sangat dipengaruhi oleh pendekatan 
edukatif yang mampu menjangkau ibu hamil secara langsung di komunitasnya2. Edukasi kesehatan yang 
dikemas secara interaktif dan kontekstual terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
membentuk perilaku sehat. Dalam konteks pengabdian masyarakat, keterlibatan aktif ibu hamil dalam kegiatan 
edukatif tidak hanya meningkatkan pengetahuan mereka, tetapi juga membuka ruang diskusi dan refleksi 
terhadap praktik kesehatan selama kehamilan8. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan model 
edukasi yang partisipatif dan berkelanjutan, yang dapat diintegrasikan dalam layanan kesehatan primer seperti 
posyandu dan puskesmas. Hal ini menjadi dasar kuat bagi penelitian ini untuk mengevaluasi dampak edukasi 
terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan anemia dan stunting15. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest 

design. Kegiatan dilaksanakan dalam rangkaian satu hari penuh pada bulan Juni 2025, bertempat di RS PKU 
Muhammadiyah Mamajang, Makassar sebanyak 21 ibu hamil. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi tertentu, yaitu ibu hamil pada trimester kedua 
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dan ketiga, bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan edukasi, serta tidak memiliki riwayat komplikasi 
kehamilan yang berat. Intervensi edukasi dilakukan melalui penyuluhan, diskusi kelompok, dan pemanfaatan 
leaflet dan video edukatif. Pengukuran pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan 
kuesioner terstruktur, dan dianalisis dengan uji t berpasangan. Desain ini dipilih untuk mengevaluasi efektivitas 
edukasi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan anemia dan stunting. 
Melalui desain ini, peneliti dapat mengukur perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi edukasi secara langsung, sehingga dapat diketahui dampak intervensi yang diberikan. 

Data hasil penelitian dianalisis secara statistik menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan 
karakteristik responden, serta perubahan skor pretest dan posttest. Selanjutnya, untuk mengetahui efektivitas 
intervensi edukasi, dilakukan uji beda menggunakan paired sample t-test. Uji ini digunakan untuk melihat 
perbedaan yang signifikan antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, dengan tingkat 
signifikansi yang ditetapkan pada p < 0,05. 

Untuk lebih memperjelas rangkaian kegiatan, berikut adalah tahapan pelaksanaan dalam tabel 

Tabel 1 . Tahapan Pelaksanaan 
Tahapan Uraian Kegiatan 

Persiapan Koordinasi dengan RS PKU Muhammadiyah Mamajang, validasi 
kuesioner pretest dan posttest, penyusunan materi edukasi (leaflet, 
video, modul), serta seleksi responden. 

Pelaksanaan Penyuluhan interaktif, diskusi kelompok kecil, pemutaran video 
edukasi, pembagian leaflet, dan pengisian pretest dan posttest. 

Evaluasi Analisis hasil pretest dan posttest dengan uji paired sample t-test 
untuk mengetahui efektivitas intervensi. Dokumentasi foto dan grafik 
mendukung hasil data. 

Tindak Lanjut Rekomendasi integrasi materi edukasi ke kelas ibu hamil dan 
Posyandu. Pelaporan ke mitra dan penyusunan artikel ilmiah untuk 
diseminasi lebih lanjut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di RS PKU Muhammadiyah 

Mamajang dengan melibatkan 1 ibu hamil sebagai responden. Berdasarkan hasil pretest, rata-rata skor 
pengetahuan responden berada pada kategori rendah, dengan rentang nilai antara 10 hingga 15. Mayoritas 
responden memperoleh skor 10, yang mencerminkan rendahnya pengetahuan awal terkait pencegahan anemia 
dan stunting. 

Setelah diberikan intervensi edukasi melalui penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, dan media 
edukasi berupa leaflet serta video, terjadi peningkatan skor pengetahuan secara signifikan. Seluruh responden 
menunjukkan peningkatan skor pada posttest, dengan rentang nilai antara 20 hingga 25, di mana mayoritas 
responden mencapai skor 25. Hasil ini mengindikasikan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil. 

            Gambar 1. Suasana kegiatan edukasi ibu hamil dalam Program Kemitraan Masyarakat  
Grafik 1 menunjukkan perbandingan skor pretest dan posttest dari seluruh responden. Terlihat adanya 

peningkatan skor yang signifikan pada seluruh responden setelah mendapatkan intervensi edukasi. 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Skor Pre Test dan Post Test Ibu Hamil 
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Berdasarkan grafik perbandingan hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan yang 
signifikan dalam skor pengetahuan ibu hamil setelah diberikan intervensi edukasi kesehatan terkait pencegahan 
anemia dan stunting. Pada tahap pre-test, mayoritas responden memperoleh skor rendah, yakni di kisaran 10 
hingga 15, yang menunjukkan tingkat pengetahuan awal yang masih terbatas. Namun, setelah dilakukan 
penyuluhan dan edukasi, seluruh responden mengalami peningkatan skor pada post-test, dengan rentang nilai 
antara 20 hingga 25. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang dilaksanakan melalui penyuluhan 
interaktif, diskusi kelompok, dan media edukasi mampu meningkatkan pemahaman ibu hamil secara signifikan. 
Hasil ini juga menguatkan bahwa edukasi kesehatan yang bersifat partisipatif dan komunikatif efektif dalam 
meningkatkan kesadaran ibu hamil terkait pentingnya pencegahan anemia dan stunting sejak masa 
kehamilan14. Peningkatan ini memberikan implikasi positif bagi program-program kesehatan ibu dan anak, 
khususnya dalam upaya mencegah stunting melalui perbaikan status gizi dan kepatuhan konsumsi tablet 
tambah darah selama kehamilan11. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
ibu hamil terkait anemia dan stunting16. Seluruh responden mengalami peningkatan skor posttest dibandingkan 
pretest, yang berarti materi edukasi mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan peserta17. Hal ini 
membuktikan bahwa pendekatan edukasi yang terstruktur dan berbasis partisipasi aktif mampu memberikan 
dampak nyata dalam meningkatkan literasi kesehatan ibu hamil18. 

Temuan ini sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis 
kelompok dengan media interaktif, seperti leaflet dan video, efektif meningkatkan pemahaman ibu hamil terkait 
gizi dan pencegahan stunting. Peningkatan ini juga menunjukkan pentingnya edukasi terstruktur yang 
disampaikan dengan metode yang komunikatif Edukasi dengan pendekatan multimodal terbukti lebih unggul 
dalam memfasilitasi perubahan kognitif dan perilaku karena mampu menjangkau berbagai gaya belajar serta 
meningkatkan retensi informasi kesehatan19-21. 

Selain meningkatkan pengetahuan, edukasi ini juga memotivasi ibu hamil untuk lebih peduli terhadap 
konsumsi tablet tambah darah (TTD), pola makan sehat, dan pencegahan stunting sejak kehamilan22. 
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi sejenis dapat menjadi bagian dari program kesehatan 
ibu hamil di fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya dalam mencegah anemia dan stunting.Peningkatan 
motivasi tersebut erat kaitannya dengan pendekatan edukasi yang memberdayakan, yang terbukti mampu 
memperkuat self-efficacy ibu dalam mengambil keputusan kesehatan selama kehamilan23-24. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan secara 

terstruktur melalui penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, serta media edukasi efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan anemia dan stunting. Peningkatan skor pretest dan posttest 
secara signifikan menunjukkan bahwa edukasi ini mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan yang 
sebelumnya ada pada ibu hamil. Seluruh responden mengalami peningkatan pemahaman yang mencerminkan 
efektivitas metode edukasi yang digunakan. 

Selain peningkatan pengetahuan, penelitian ini juga menunjukkan adanya perubahan sikap positif pada 
ibu hamil dalam upaya pencegahan anemia dan stunting. Ibu hamil menjadi lebih sadar dan patuh dalam 
mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD), menjaga asupan gizi, serta menerapkan pola hidup sehat selama 
kehamilan. Hasil ini menegaskan pentingnya intervensi edukasi berbasis komunitas yang tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mengubah perilaku ke arah yang lebih baik dalam menjaga kesehatan 
ibu dan anak. 
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Oleh karena itu, edukasi kesehatan yang bersifat partisipatif dan komunikatif perlu terus dikembangkan 
dan diintegrasikan dalam program-program pelayanan kesehatan ibu hamil, baik di puskesmas, posyandu, 
maupun fasilitas kesehatan lainnya. Upaya ini diharapkan dapat mendorong pencegahan anemia dan stunting 
secara lebih luas, sehingga mampu meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak secara berkelanjutan di 
masyarakat. 

Sebagai upaya keberlanjutan, model edukasi kesehatan berbasis komunitas yang telah dikembangkan 
dalam kegiatan ini memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa. Materi edukasi 
yang telah disusun dalam bentuk leaflet dan video dapat digunakan kembali oleh tenaga kesehatan dalam 
kegiatan penyuluhan rutin. Tim pengabdi juga merekomendasikan integrasi kegiatan ini ke dalam program 
kelas ibu hamil dan intervensi gizi di tingkat puskesmas. Dengan keterlibatan aktif lintas sektor, termasuk 
pemerintah desa dan tokoh masyarakat, diharapkan pendekatan edukatif ini dapat berkontribusi dalam 
menurunkan angka anemia dan stunting secara lebih luas serta menjadi model intervensi yang berkelanjutan 
di berbagai daerah di Indonesia. 
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